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Abstrak— Data kegiatan kunjungan monitoring sering menjadi
permasalahan karena belum ada suatu sistem yang dapat
mengelola data, belum ada sistem dan terbatasnya penyimpanan
untuk mengarsip monitoring kegiatan kunjungan laporan
penagihan piutang mitra binaan, penyimpanan laporan penagihan
yang tidak tertata rapi sehingga proses pencarian dokumen
menjadi lambat, masalah tersebut membuat lambatnya kegiatan
monitoring laporan penagihan karena masih menggunakan
metode semi komputer. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membangun suatu sistem informasi yang digunakan untuk
mempermudah user dalam penyimpanan dan pengelolaan data
monitoring penagihan mita binaan PT XYZ, membangun.
Membangun suatu sistem yang memiliki kemampuan fitur untuk
pengajuan kegiatan kunjungan untuk melihat, dan menerima
pengajuan kunjungan, dan membangun suatu sistem yang
memiliki kemampuan fiture laporan untuk mempermudah dalam
pencarian dokumen laporan.Dalam pengembangan sistem ini
metode yang digunakan vyaitu berorientasi objek dengan
metodologi pengembangan model prototype. Adapun pemodelan
analisis sistem yang digunakan untuk melakukan perancangan
menggunakan BPMN sebagai alat pemodelannya. Dalam
perancangan digambarkan menggunakan pemodelan UML.Hasil
Akhir dari kegiatan ini yakni berupa laporan pembangunan
aplikasi berbasis web sistem informasi pendokumentasian
kegiatan kunjungan monitoring penagihan piutang mitra binaan.
Pembangunan sistem informasi yang dibuat diharapkan dapat
memudahkan dalam komunikasi yang lebih lagi antara hubungan
admin TJSL dan TJSL Daerah sehingga proses kegiatan
penagihan piutang bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan
dan lebih banyak informasi yang dapat tertampung dan
tersampaikan pada saat dilakukan kegiatan monitoring.

Kata kunci— Sistem Informasi, monitoring, UML,
Propotype

Abstract— Data on monitoring visit activities is often a problem
because there is no system that can manage data, there is no
system and limited storage to archive monitoring visit activities
for fostered partner receivables collection reports, storage of
billing reports that are not neatly organized so that the process of
searching for documents is slow, these problems make monitoring
activities slow billing reports because they still use semi-computer
methods.The purpose of this research is to build an information

system that is used to facilitate users in storing and managing
data monitoring the billing of PT Pos Indonesia (Persero),
building. Build a system that has the ability to fiture for submitting
visit activities to view, and receive visit submissions, and build a
system that has the ability to fiture reports to facilitate the search
for report documents In developing this system, the method used
is object-oriented with a prototype model development
methodology. The system analysis modeling used to design uses
BPMN as a modeling tool. In the design described using UML
modeling. The final result of this activity is in the form of a report
a web-based information system application documenting the
activities of monitoring visits to collect fostered partner
receivables. The development of the information system created is
expected to facilitate more communication between the TJSL
admin and Regional TJSL so that the process of collecting
receivables can run as expected and more information can be
accommodated and conveyed when carried out.

Keywords— Information System, Monitor, UML, Prototype

|. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi
informasi sangat diperlukan untuk menangani suatu
kegiatan yang terus berulang atau rutin terjadi dalam suatu
perusahaan, seperti memonitoring untuk mencapai suatu
tujuan yang ingin dicapai[1]. Teknologi informasi dapat
memberikan  efektifitas  informasi yang  dapat
mengorganisasi dengan baik data perusahaan dalam jumlah
besar serta dapat membantu perusahaan dalam
pengambilan keputusan secara tepat dalam menentukan
strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan proses
pengambilan keputusan yang tepat dan cepat akan
mendukung tercapainya tujuan perusahaan dan memajukan
Perusahaan.

Badan Usaha Milik Negara sebagai unit ekonomi milik
negara merupakan sektor yang penting perannya dalam
membantu pemerintah  mengimplementasi  kebijakan
pembangunan yang telah digariskan. Cita-cita Negara
Indonesia yang sekaligus menjadi tujuan Negara Indonesia
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adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.
Dalam mencapai cita-cita dan tujuan negara Indonesia
tersebut salah satunya dapat melalui Corporate social
Responsibility (CSR) yang dijalankan oleh perseroan[2].
PT. XYZ merupakan salah satu BUMN yang turut
berpartisipasi aktif dalam membantu pengembangan
masyarakat sebagai rasa tanggung jawab sosial juga
dapatbersinergi dengan program-program pemerintah.
Prinsip yang diterapkan PT XYZ antara lain: beradaptasi
dengan perkembangan nilai-nilai budaya masyarakat

sekitar, kegiatan yang dilaksanakan adalah ingin
memberdayakan potensi masyarakat sekitar dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat[3].

Salah satu program kerjan divisi TJSL untuk

memperdayakan potensi Masyarakat dan meningkatkan
kuliatas hidup masyarat di sekitar PT Pos Indonesia yaitu
dengan memberikan pinjaman modal usaha terhadap
masyarat yang ingin membuat usaha yang tergolong Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang disebut dengan
mitra binaan. Kegiatan ini mengikuti Peraturan mentri
(PerMen) No. 6 yang mengatur kegiatan bantuan pinjaman
UMKN BUMN terhadap mitra binaan untuk proses
angusuran wajib 3 thn berapapun jumlah pinjamannya
tergantung besar kecil pinjaman UMKM setiap mitra
binaan. TJSL pusat melakukan monitoring kegiatan
kunjungan penagihan piutang yang dilakukan TJSL daerah
terhadap mitra binaan yang melakukan pinjaman.

Proses dokumen untuk kegiatan kunjungan penagihan
yang dilakukan di divisi TJSL masih dilakukan secara semi
komputer. Pada saat melakukan pengajuan monitoring dan
pembuatan surat tugas menggunakan komputer atau leptop
lalu mengirin surat pengajuan dengan aplikasi whatsapp
atau email karena belum ada sistem yang mendukung untuk
kegiatan pengajuan monitoring dan surat tugas monitoring.
Pengisian kegiatan monitoring masih secara manual,
dengan ngeprint dokumen kegiatan monitoring dengan
kertas lalu mengisi data mitra binaan satu persatu
menggunakan pulpen oleh TJSL Daerah sehingga
dokumen rawan cepat rusak dan hilang.

Permasalahan yang sering terjadi adalah belum ada suatu
sistem yang dapat mengelola data kegiatan kunjungan
monitoring, belum ada sistem dan terbatasnya
penyimpanan untuk mengarsip monitoring kegiatan
kunjungan laporan penagihan piutang mitra binaan,
penyimpanan laporan penagihan yang tidak tertata rapi,
sehingga proses pencarian dokumen menjadi lambat,
masalah tersebut membuat lambatnya kegiatan monitoring
laporan penagihan karena masih menggunakan metode
semi komputer. Kurang terkontrolnya laporan penagihan
terhadap mitra binaan yang dilihat dari laporan monitoring.

Setelah dilakukan analisis data, hasil dari penelitian
yang telah dianalisis menggunakan metode PIECES.
Kuesioner yang dibagi terhadap 6 responden dengan
masing-masing 2 (dua) pertanyaan tiap variabel didapatkan

hasil. Bahwa dari 6 (enam) variabel pieces dominan
memilih jawaban sangat setuju dan setuju sehingga perlu
adanya sistem untuk mengatasi permasalahan yang ada dan
untuk mempermudah atau membantu proses monitoring
laporan penagihan pada divisi TJSL yang sedang berjalan
saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu divisi TJSL
dalam Pembangunan sebuah sistem informasi untuk
membantu mengelola kegiatan monitoring dan penentuan
jadwal atau schedule monitoring antar pegawai kantor
pusat XYZ dengan kantor cabang PT XYZ yang ada di
seluruh Indonesia.

Il. METODOLOGI PERANCANGAN SISTEM
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Gambar Il. 1 metode prototype

Berikut ini adalah beberapa tahapan metode

Prototype adalah sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Pada fase ini proses yang dilakukan adalah melakukan
pengamatan kegiatan monitoring kegiatan kunjungan
penagihan mitra binaan yang terjadi pada PT. Pos
Indonesia (Persero), untuk mengetahui permasalahan yang
sedang dialami oleh pusat dan kantor cabang. Setelah itu,
membuat perencanaan solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di kegiatan magang PT. Pos
Indonesia (Persero)[4].

2. Analysist (Analisis)

Pada fase ini dilakukan observasi tentang sistem
informasi apa saja yang di butuhkan pada pengamatan
kegiatan monitoring penagihan mitra binaan yang terjadi
pada PT. Pos Indonesia (Persero). Pada tahap ini juga akan
dilakukan analisis kebutuhan data, proses pertukaran data
dan informasi dalam sistem secara total dengan bantuan
Tools Bussiness Process Modelling Notation (BPMN) dan
penentuan pengguna yang dapat mengakses aplikasi.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
menganalisis sistem yang sedang berjalan[4].

3. Design (Perancangan)

Pada fase perancangan ini akan diputuskan bagaimana
sistem akan beroperasi, database serta file yang akan
diperlukan. pada tahap ini akan dirancang dengan alat
bantu yang digunakan untuk menjelaskan atau
menggambarkan proses perancangan vaitu dengan
menggunakan UML (Unified Modelling Object). Diagram-
diagram yang digunakan adalam melakukan analisis dan
perancangan aplikasi ini adalah Use Case Diagram dan
Class Diagram. Serta perancangan antar muka dibuat
dengan bantuan aplikasi Balsamiq[4].
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4. Implementation (Implementasi)

Setelah prototype diterima, maka pada tahap ini
merupakan implementasi sistem yang siap dioperasikan
dan selanjutnya terjadi proses pengcodingan, pengujian
terhadap sistem baru dan membandingkannya dengan
sistem lama, evaluasi secara teknis dan operasional serta
interaksi pengguna, sistem dan teknologi informasi.
Setelah melakukan pengujian dan evaluasi maka
selanjutnya akan dilakukan dokumentasi dan instalasi.

Alasan menggunakan model pendekatan SDLC
prototyping adalah pendekatan ini karena hanya
memerlukan waktu vyang singkat dalam proses
pembuatannya. Pada saat perangkat lunak ini selesai
dirancang, user masih dapat memberikan masukan atau
kritikan pada hasil rancangan tersebut sampai rancangan
perangkat lunak ini dapat sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan dari user. Kelebihan dari pendekatan ini yaitu:

1. Hemat waktu dan Biaya pengembangan.

2. Keterlibatan pemilik sistem agar kesalahan sistem
dapat diminimalisir sejak awal proses.

3. Membantu anggota tim untuk berkomunikasi secara
efektif.

4. Klien memiliki kepuasan tersendiri karena sudah
memiliki gambaran tentang sistem yang akan dibuat.

5. Implementasi atau penggunaan sistem lebih mudah
karena Kklien sudah mengetahui deskripsi sistem
sebelumnya.

6. Kemudahan
selanjutnya.

7. Memungkinkan klien untuk menyiapkan perangkat
lunak yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun.

Namun pendekatan ini juga masih memiliki beberapa

kelemahan antara lain:

1. Prototyping adalah metode yang memakan waktu jika
klien tidak puas pada tahap awal.

2. Klien terus-menerus menambah persyaratan sistem,
mereka ingin sesuatu seperti ini dibuat, sehingga
meningkatkan kompleksitas pembuatan sistem.

Sistem akan terhambat jika komunikasi antara kedua belah

pihak tidak berjalan efektif

memprediksi pengembangan  sistem

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponennya yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan
atau hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Rantai nilai (porter) dibawah merupakan hasil analisis
pada bagian kegiatan monitoring PT XYZ.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia
(Melakukan pengawasan)
Pengelolaan Sistem Teknologi Informasi
(Pengelolaan dan pengolahan informasi) Mendapatan informasi

Support Activity

mitra binaan kegiatan
Pengelolaan Infrastruktur Perusahaan kunjungan monitoring
(Operasional administrasi dan manajemen) penagihan piutang

Membuat Surat Tugas | Pengelolaan laporan
Monitoring Monitoring

Primary Activity

Melakukan pengajuan
monitoring

Gambar 111.1 Rantai Nilai Porter

a. Aktivitas utama vyang dilakukan adalah
melakukan pengajuan monitoring, Membuat
surat tugas monitoring, dan pengelolaan laporan
monitoring.

b. Aktivitas pendukung yang mendukung aktivitas
utama adalah pengelolaan sumber daya manusia,
pengelolaan sistem teknologo informasi dan
pengelolaan infrastruktur perusahaan.

c. Margin dari kegiatan tersebut adalah Kegiatan
monitoring laporan penagihan efisien.

Proses dimodelkan dengan menggunakan BPMN
(Business Process Modeling Notation). Adapun fungsi
dari  BPMN adalah  untuk  mempermudah
penggambaran aliran data yang berupa dokumen
sistem yang sedang berjalan maupun sistem yang
diusulkan, dokumen yang menunjukan aliran data
berupa formulir ataupun keterangan berupa
dokumentasi yang mengalir dalam suatu sistem.

Adbmin 1151 Pusal

stat UsLD

Gambar Ill. 2 BPMN Utama

Pada gambar 1ll.2 merupakan BPMN proses utama
dari Pembangunan sistem informasi monitoring kegiatan
kunjungan laporan penagihan piutang mitra binaan
Penelitian ini menggunakan metode pieces untuk
mengidentifikasi masalah karena Dalam melakukan
identifikasi masalah sebaiknya dilakukan terlebih dahulu
analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, kontrol,
efisiensi danpelayanan. Panduan ini dikenal sebagai
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analisis. PIECES (performance, information,

economy,control, eficiency dan services).

Tabel 111. 1 Hasil Penelitian
Variabel SS |'S RG | TS | STS Total
Performance 3 7 2 0 0 12
Information 2 4 4 2 0 12
economics 5 7 0 0 0 12
control and
security 5 6 1 0 0 12
efficiency 1 9 1 1 0 12
service 0| 11 1 0 0 12

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 6 (enam) variable pieces, dominan memilih jawaban
sangat setuju dan setuju pada pertanyaan yang bersifat
begatif sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu
adanya sistem untuk mengatasi permasalahan yang ada dan
untuk mempermudah proses penilaian kinerja karyawan
magang yang sedang berjalan.

Gambar I11. 1 Class Diagram

Berdasarkan dari gambar 111.6 berisi class diagram maka
akan dibangun implementasi yang telah dibuat untuk
antarmuka, didapat hasil dari implementasi yang terdiri
dari beberapa antarmuka yang berfungsi sebagai interface
antara sistem informasi dan pengguna untuk mengolah
dan mendapatkan informasi yang diinginkan seperti pada
gambar [lIl.L7 sampai dengan gambar [ll.9. Pada
perancangan antarmuka, tools yang digunakan adalah
balsamiq yaitu salah satu design tool yang biasanya

digunakan  untuk  membuat tampilan  aplikasi
mobile,desktop,
1. HASIL PENELITIAN
IV.HASIL PENELITIAN
Setelah menganalisis sistem yang sedang

berjalan pada PT Pos Indonesia (Persero) tahap
selanjutnya lalah melakukan perancangansistem
dengan menggunakan pemodelan UML.

Gambar IV. 1 Usecase

Pada gambar V.1 terdapat admin TJSL dan user TISL
Daerah yang merupakan aktor yang dapat mengakses Sl
Monitoring Laporan Penagihan Mitra Binaan. Masing-
masing dari tiap aktor memiliki peran sebagai berikut:

1. Admin TISL, aktor memiliki hak akses untuk
mengelola user, mengelola pengajuan monitoring,
mengelola mitra binaan, mengelola penagihan
piutang mitra binaan dan mengelola laporan
penagihan.

2. TISL Daerah, aktor yang memiliki hak akses untuk
pengajuan monitoring, Kelola mitra binaan, Kelola
penagihan dan Kelola laporan

3. Vice President (VP), Aktor yang memiliki akses Kelola
laporan.

Berikut merupakan Class diagram dari sistem yang
akan digunakan.

Class Diagram merupakan sebuah spesifikasi yang
ada jika pada suatu instansi akan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan pengembangan dan
desain pada orientasi objek. Berikut Merupakan
Class Diagram Yang dirancang:
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Gambar 1V. 2 Class Diagram

Berdasarkan dari gambar 1V.2 berisi Class Diagram
maka akan dibangun sistem informasi yang telah
dibuat untuk antarmuka, didapat hasil dari
implementasi yang terdiri dari beberapa antarmuka
yang berfungsi sebagai interface antara sistem
informasi dan pengguna untuk mengolah dan
mendapatkan informasi yang diinginkan. Pada
perancangan antarmuka, tools yang digunakan
adalah balsamiq mockup.

Sistem Informasi Monitoring
Laporan Penagihan Piutang
Mitra Binaan POS

Gambar 1V. 3 Antarmuka user Login

Selamat Datang Di SILAMP MB POS

Sistem Informasi Monitoring Laporan Penagihan Piutang Mitra Binaan POS u

Mitra Binaon

3 Pengajuan 3 Mitra binaan

Gambar IV. 4 Antamuka Admin

Selamat Datang Di SILAMP MB POS

Sistem Informasi Monitoring Laporan Penagihan Piutang Mitra Binaan POS E

Mitra Binaan

Surat Pengajuan
3 Pengajuan 3 Mitra binaan

Gambar IV. 5 Antamuka TJSL Daerah

SILAMP POS

Selamat Datang Di SILAMP MB

Sistem Informasi Monitoring Kegiatan Kunjungan Laporan Penagihan n
Piutang Mitra Binaan

Gambar IV. 6 Antamuka Vice president (VP)

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari melakukan pembangunan SIMLAP

(Sistem Informasi Laporan Kegiatan  Kunjungan

Monitoring Penagihan Piutang Mitra Binaan PT XYZ,

yaitu:

1. Telah dibangun suatu sistem informasi yang dapat
memudahkan  kegiatan  kunjungan  monitoring
penagihan piutang mitra binaan dalam berkomunikasi
pada TJSL pusat dengan TJSL Daerah dalam
pembuatan laporan monitoring.

2. Telah dibangun suatu sistem Informasi berbasis web
yang dapat memuat notifikasi email Kepada admin
setiap user yang mengajukan kegiatan kunjungan
monitoring.

3. Telah dibangun suatu sistem informasi berbasis web
yang dapat memuat lebih banyak astribut yang lengkap
sesuai dengan kebutuhan sehingga banya data dan
informasi yang dapat terinput.

Berdasarkan pembahasan analisis dan perancangan yang

ditulis pada laporan ini, maka didapatkan beberapa saran

dan pengembangan yaitu:

Diharapkan sistem yang telah dibuat dapat dikembangkan

lagi di seluruh kelompok chapter lain yang melakukan

magang di divisi Tanggung Jawab Sosial Lingkungan

(TJSL) di PT Pos Indonesia (Persero). Berdasarkan dari

hasil perancangan sistem informasi pendokumentasian

magang ini ditambabh fitur notifikasi jatuh tempo pada mitra
binaan.
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